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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan konseling individu dengan pendekatan Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) dalam proses pemulihan kesehatan mental Warga Binaan Pemasyarakatan
(WBP) di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
tingginya prevalensi gangguan kesehatan mental pada WBP yang dipengaruhi oleh tekanan lingkungan
pemasyarakatan, pengalaman masa lalu, serta keterbatasan dukungan sosial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari satu orang konselor dan empat orang WBP yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-
partisipatif, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CBT dalam konseling individu dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu asesmen awal, psikoedukasi, dan intervensi. Pada tahap asesmen, WBP
umumnya mengalami kecemasan, stres, dan kesulitan beradaptasi. Tahap psikoedukasi membantu
WBP memahami hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku, sehingga meningkatkan kesadaran diri.
Sementara itu, pada tahap intervensi, teknik seperti restrukturisasi kognitif, self-talk, dan relaksasi
terbukti mampu membantu WBP mengubah pola pikir negatif menjadi lebih rasional serta
meningkatkan kontrol emosi dan perilaku adaptif. Hasil observasi juga menunjukkan adanya
perubahan positif pada WBP, seperti peningkatan kemampuan regulasi emosi, interaksi sosial yang
lebih baik, serta keterlibatan dalam kegiatan pembinaan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa konseling individu berbasis CBT efektif dalam mendukung pemulihan kesehatan mental WBP.
Pendekatan ini tidak hanya membantu menurunkan tingkat kecemasan dan depresi, tetapi juga
meningkatkan kontrol diri, pola pikir positif, serta kesiapan dalam menjalani proses rehabilitasi dan
reintegrasi sosial. Oleh karena itu, CBT direkomendasikan untuk diterapkan secara sistematis dan
berkelanjutan dalam program pembinaan di lembaga pemasyarakatan.

Kata kunci: Cognitive Behavioral Therapy, Konseling Individu, Kesehatan Mental, Warga Binaan
Pemasyarakatan, Rehabilitasi.

Abstract

This study aims to examine the implementation of individual counseling using the Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) approach in the process of mental health recovery among inmates at the
Class IIA Narcotics Correctional Institution in Bandar Lampung. The background of this research is
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based on the high prevalence of mental health disorders among inmates, influenced by the pressures of
the correctional environment, past life experiences, and limited social support. This study employs a
qualitative approach with a descriptive field research design. The research subjects consist of one
counselor and four inmates selected through purposive sampling. Data collection techniques include
non-participant observation, unstructured interviews, and documentation, while data analysis uses the
Miles and Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results show that the implementation of CBT in individual counseling is carried out through several
stages, namely initial assessment, psychoeducation, and intervention. At the assessment stage, inmates
generally experience anxiety, stress, and difficulties in adapting. The psychoeducation stage helps
inmates understand the relationship between thoughts, emotions, and behaviors, thereby increasing
self-awareness. Meanwhile, at the intervention stage, techniques such as cognitive restructuring, self-
talk, and relaxation are proven to help inmates transform negative thinking patterns into more rational
ones and improve emotional control and adaptive behavior. Observational findings also indicate
positive changes among inmates, including improved emotional regulation, better social interactions,
and increased participation in rehabilitation activities. The conclusion of this study indicates that
CBT-based individual counseling is effective in supporting inmates’ mental health recovery. This
approach not only reduces levels of anxiety and depression but also enhances self-control, positive
thinking patterns, and readiness for rehabilitation and social reintegration. Therefore, CBT is
recommended to be implemented systematically and sustainably within correctional institution
rehabilitation programs.

Keywords: Cognitive Behavioral Therapy, Individual Counseling, Mental Health, Inmates,
Rehabilitation.

1. Pendahuluan

Kesehatan mental merupakan salah satu aspek fundamental dalam menentukan

kualitas hidup individu, karena berkaitan langsung dengan kemampuan seseorang

dalam berpikir, merasakan, serta berperilaku secara adaptif dalam menghadapi

berbagai tuntutan kehidupan. Individu yang memiliki kesehatan mental yang baik

cenderung mampu mengelola stres, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta

mengambil keputusan secara rasional. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat

menghambat fungsi psikologis dan sosial individu, sehingga berdampak pada

menurunnya kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam konteks yang lebih luas,

kesehatan mental tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga menjadi

perhatian penting dalam berbagai institusi sosial, termasuk lembaga pemasyarakatan

(Hidayat et al., 2022).

Dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan, kesehatan mental menjadi isu

yang sangat kompleks dan memerlukan perhatian khusus. Warga Binaan
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Pemasyarakatan (WBP) merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan

psikologis akibat berbagai tekanan yang mereka hadapi selama menjalani masa

pidana. Lingkungan yang tertutup, keterbatasan kebebasan, serta aturan yang ketat

dapat menimbulkan tekanan psikologis yang signifikan. Selain itu, keterbatasan akses

terhadap dukungan sosial, seperti keluarga dan masyarakat, turut memperburuk

kondisi mental WBP. Situasi ini menjadikan lembaga pemasyarakatan sebagai

lingkungan yang berpotensi memicu munculnya berbagai gangguan kesehatan mental,

seperti depresi, kecemasan, dan stres pascatrauma (Putri, 2021).

Tekanan psikologis yang dialami oleh WBP tidak hanya berasal dari kondisi

lingkungan di dalam lembaga pemasyarakatan, tetapi juga dipengaruhi oleh

pengalaman hidup sebelum mereka menjalani masa pidana. Banyak WBP memiliki

latar belakang kehidupan yang penuh dengan konflik, seperti masalah keluarga,

lingkungan sosial yang tidak kondusif, serta penyalahgunaan narkotika. Khususnya

pada WBP dengan kasus narkotika, kondisi psikologis mereka cenderung lebih

kompleks karena adanya faktor ketergantungan zat, trauma psikologis, serta

gangguan emosi yang belum terselesaikan. Kombinasi antara faktor internal dan

eksternal ini menyebabkan WBP berada dalam kondisi psikologis yang rentan dan

membutuhkan intervensi yang komprehensif (Sari & Nugroho, 2023).

Data empiris menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental di

lingkungan pemasyarakatan cukup tinggi. Laporan dari Kementerian Hukum dan Hak

Asasi Manusia menunjukkan bahwa sekitar 30% WBP mengalami gangguan

kesehatan mental dengan variasi masalah yang meliputi depresi, kecemasan, dan

gangguan stres pascatrauma. Hasil survei awal di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar

Lampung juga menunjukkan kondisi yang memprihatinkan, di mana lebih dari 40%

WBP mengalami gejala depresi yang signifikan, sementara sekitar 25% lainnya

mengalami tingkat kecemasan yang tinggi. Angka-angka tersebut menunjukkan

bahwa permasalahan kesehatan mental di lingkungan pemasyarakatan berada pada

tingkat yang serius dan memerlukan penanganan yang sistematis serta berkelanjutan

(Kurniawan, 2022).
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Permasalahan kesehatan mental yang tidak ditangani dengan baik dapat

memberikan dampak yang luas, tidak hanya bagi individu WBP, tetapi juga bagi

sistem pemasyarakatan secara keseluruhan. Gangguan psikologis dapat menghambat

proses pembinaan, menurunkan motivasi untuk berubah, serta meningkatkan risiko

munculnya perilaku maladaptif, seperti agresivitas dan pelanggaran aturan. Selain itu,

kondisi kesehatan mental yang buruk juga dapat mempersulit proses reintegrasi sosial

setelah WBP bebas dari masa pidana, sehingga meningkatkan kemungkinan

terjadinya residivisme. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang efektif dan

berkelanjutan untuk mendukung pemulihan kesehatan mental WBP (Saputra et al.,

2024).

Salah satu bentuk intervensi yang dapat dilakukan adalah melalui layanan

konseling individu. Konseling individu memberikan ruang bagi WBP untuk

mengekspresikan perasaan, memahami pengalaman hidup, serta mengembangkan

strategi coping yang lebih adaptif. Melalui hubungan terapeutik antara konselor dan

klien, WBP dapat memperoleh dukungan emosional sekaligus bimbingan dalam

menghadapi permasalahan yang dialami. Konseling individu juga berperan dalam

meningkatkan kesadaran diri, memperkuat kontrol emosi, serta membangun motivasi

untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih positif. Penelitian menunjukkan

bahwa layanan konseling yang dilakukan secara terstruktur mampu memberikan

dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis narapidana (Fitriani,

2023).

Dalam praktiknya, efektivitas konseling individu sangat dipengaruhi oleh

pendekatan yang digunakan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dan

terbukti efektif adalah Cognitive Behavioral Therapy (CBT). CBT merupakan

pendekatan psikoterapi yang berfokus pada hubungan antara pikiran, emosi, dan

perilaku. Pendekatan ini membantu individu untuk mengidentifikasi dan mengubah

pola pikir negatif atau distorsi kognitif yang menjadi sumber munculnya emosi dan

perilaku maladaptif. Dengan mengubah pola pikir tersebut, individu diharapkan dapat
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mengelola emosi dengan lebih baik serta menunjukkan perilaku yang lebih adaptif

(Prasetyo & Lestari, 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa CBT memiliki efektivitas yang tinggi

dalam mengatasi berbagai gangguan kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan,

dan kecanduan. Dalam konteks pemasyarakatan, CBT juga terbukti mampu

membantu WBP dalam meningkatkan regulasi emosi, mengurangi stres, serta

membangun pola pikir yang lebih positif. Selain itu, CBT juga berkontribusi dalam

mengurangi risiko residivisme dengan membantu individu mengembangkan

kemampuan berpikir rasional dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan

demikian, CBT tidak hanya berfungsi sebagai metode terapi, tetapi juga sebagai

sarana pembinaan mental yang mendukung proses rehabilitasi WBP secara

menyeluruh (Saputra et al., 2024).

Penelitian terdahulu pada umumnya lebih banyak berfokus pada efektivitas

CBT dalam konteks pendidikan maupun masyarakat umum, dengan pendekatan

kuantitatif yang menekankan pada hasil intervensi. Sementara itu, penelitian yang

mengkaji secara mendalam penerapan konseling individu berbasis CBT dalam

konteks pemasyarakatan masih relatif terbatas, khususnya yang menyoroti dinamika

psikologis WBP secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki

urgensi untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan pendekatan yang lebih

kontekstual dan eksploratif.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan konselor

adiksi di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung, ditemukan bahwa sebagian

besar WBP mengalami gangguan kesehatan mental yang cukup kompleks, seperti

kecemasan, stres, depresi, serta kehilangan motivasi dalam menjalani masa pidana.

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti trauma masa lalu, tekanan

selama masa hukuman, rasa bersalah, serta minimnya dukungan sosial. Sementara itu,

hasil wawancara dengan WBP menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan

dalam mengelola pikiran negatif dan emosi, namun mengalami perubahan positif

setelah mengikuti konseling individu berbasis CBT.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan

konseling individu dengan pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam

proses pemulihan kesehatan mental Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lapas

Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung. Penelitian ini difokuskan pada peran konselor

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi layanan konseling, serta

menganalisis dinamika psikologis WBP selama proses terapi. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan

layanan konseling di lembaga pemasyarakatan, serta mendukung upaya rehabilitasi

dan reintegrasi sosial WBP secara lebih optimal dan manusiawi.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang

menggunakan pendekatan kualitatif. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yang

bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan, dan menyajikan fakta-fakta

secara sistematis mengenai pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam proses pemulihan kesehatan mental

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang dilaksanakan di Lembaga

Pemasyarakatan (Lapas) Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung. Waktu penelitian

disesuaikan dengan jadwal program pembinaan dan layanan rehabilitasi yang

berlangsung di lembaga tersebut pada tahun 2025 (Sugiyono, 2021).

Subjek dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive

sampling. Kriteria subjek meliputi WBP yang memiliki permasalahan kesehatan

mental (seperti gejala depresi, kecemasan, atau trauma) dan telah mendapatkan

layanan konseling individu dengan pendekatan CBT. Berdasarkan teknik tersebut,

ditetapkan 5 orang informan yang terdiri dari 1 orang konselor adiksi dan 4 orang

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Data penelitian terdiri dari data primer dan

data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari sumber asli melalui interaksi

dengan informan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal



MIMBAR Jurnal Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani 34

Lapas, seperti jadwal kegiatan rehabilitasi, catatan konseling, laporan program

pembinaan, serta literatur ilmiah yang relevan (Sugiyono, 2021).

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu sebagai berikut:

a) Observasi non-partisipatif, di mana peneliti mengamati secara langsung

interaksi antara konselor dan WBP selama sesi konseling serta kondisi

lingkungan tanpa terlibat aktif dalam kegiatan tersebut.

b) Wawancara tidak terstruktur, yakni dengan melakukan tanya jawab secara

mendalam dan bersifat fleksibel namun tetap mengacu pada pokok

permasalahan untuk menggali persepsi dan pengalaman subjek (Sugiyono,

2021).

c) Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data tertulis dan data visual, seperti

sejarah organisasi, visi misi, data WBP dengan gangguan mental, serta foto

kegiatan konseling (Sugiyono, 2021).

2.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan mengikuti model

Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah:

a) Reduksi data (data reduction), yaitu menyaring, menyederhanakan, dan

memfokuskan data mentah dari lapangan agar sesuai dengan tujuan penelitian

(Celik S., Baser Baykal B., Kilik Memur E., 2020).

b) Penyajian data (data display), yaitu mengorganisasikan data yang telah

direduksi ke dalam bentuk naratif atau matriks agar mudah dipahami (Celik S.,

Baser Baykal B., Kilik Memur E., 2020).

c) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification), yang dilakukan untuk

mencari makna dari data yang dikumpulkan untuk membuat kesimpulan akhir

yang kredibel dan valid (Sugiyono, 2021).
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3. Hasil dan Pembahasan

Kesehatan mental adalah komponen yang sangat penting dalam kesejahteraan

individu, dan hal ini juga berlaku bagi warga binaan pemasyarakatan (WBP).

Kesehatan mental yang baik tidak hanya berkontribusi pada kebahagiaan dan

kepuasan hidup, tetapi juga mempengaruhi kemampuan individu untuk berfungsi

secara produktif dalam masyarakat. Namun, di dalam lembaga pemasyarakatan,

WBP sering kali menghadapi berbagai tekanan psikologis yang dapat berdampak

serius pada kesehatan mental mereka.

Di lingkungan yang terisolasi, WBP menghadapi keterbatasan akses terhadap

sumber daya dan dukungan sosial yang seharusnya tersedia di masyarakat.

Ketidakpastian tentang masa depan mereka, termasuk kemungkinan pembebasan

dan reintegrasi ke dalam masyarakat, dapat menambah tekanan mental yang

mereka alami. Stigma sosial yang melekat pada status mereka sebagai narapidana

juga seringkali membuat mereka merasa terasing dan terhambat dalam upaya

untuk memperbaiki diri. Masalah-masalah kesehatan mental, seperti depresi,

kecemasan, dan stres pascatrauma, dapat muncul akibat faktor-faktor ini, dan jika

tidak ditangani, dapat memperburuk keadaan psikologis mereka. Hal ini pada

gilirannya dapat memengaruhi proses rehabilitasi dan reintegrasi mereka ke dalam

masyarakat, sehingga meningkatkan risiko residivisme (Sari Y. P. and Utami M. S,

2022).

Dalam konteks ini, penting untuk menyadari bahwa WBP bukan hanya sekadar

pelanggar hukum, melainkan juga individu yang memiliki potensi untuk berubah

dan berkontribusi secara positif kepada masyarakat. Mereka memiliki hak untuk

mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk memulihkan kesehatan mental

mereka. Oleh karena itu, intervensi yang efektif untuk mendukung kesehatan

mental WBP sangat diperlukan (Widiastuti N, 2023).
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Permasalahan kesehatan mental pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)

merupakan isu yang kompleks dan multidimensional. Lingkungan lembaga

pemasyarakatan yang penuh dengan keterbatasan kebebasan, tekanan sosial, serta

stigma negatif dari masyarakat seringkali memperburuk kondisi psikologis

individu. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kondisi lingkungan yang penuh

tekanan dapat memicu munculnya gangguan mental seperti stres, kecemasan, dan

depresi (Corey, 2017).

Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) menjadi salah satu metode

yang relevan dalam menangani permasalahan tersebut karena berfokus pada

perubahan pola pikir dan perilaku yang maladaptif. CBT menekankan bahwa

pikiran negatif yang tidak rasional akan memengaruhi emosi dan perilaku

seseorang. Oleh karena itu, perubahan kognitif menjadi langkah awal dalam proses

pemulihan (Beck, 2011). Tokoh utama dalam pengembangan pendekatan ini

adalah Aaron T. Beck yang menyatakan bahwa distorsi kognitif merupakan akar

dari gangguan emosional.

Dalam konteks WBP di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung,

penerapan konseling individu dengan pendekatan CBT memberikan ruang yang

lebih personal bagi klien untuk mengungkapkan permasalahan yang dialami.

Konseling individu memungkinkan terbentuknya hubungan terapeutik yang lebih

kuat antara konselor dan klien, sehingga klien merasa lebih aman dan terbuka

dalam menyampaikan kondisi psikologisnya (Prayitno, 2013).

Tahapan CBT yang diterapkan dalam konseling individu meliputi identifikasi

masalah, pengenalan hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku,

restrukturisasi kognitif, serta latihan perilaku adaptif. Dalam praktiknya, WBP

diarahkan untuk mengenali pikiran otomatis negatif, seperti perasaan tidak

berharga, putus asa, dan ketidakmampuan untuk berubah. Pikiran-pikiran tersebut
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kemudian dievaluasi dan diganti dengan pola pikir yang lebih rasional dan positif

(Judith S. Beck, 2011).

Selain itu, CBT juga berperan dalam membantu WBP mengelola dorongan

untuk kembali menggunakan narkotika (craving). Teknik seperti coping skill

training, relaksasi, dan problem solving menjadi bagian penting dalam proses

konseling. Dengan demikian, WBP tidak hanya memahami permasalahan yang

dihadapi, tetapi juga memiliki keterampilan untuk mengatasinya.

Dari perspektif kesehatan mental, CBT terbukti efektif dalam mengurangi

gejala depresi dan kecemasan serta meningkatkan kualitas hidup individu. Hal ini

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa CBT memiliki tingkat

efektivitas yang tinggi dalam berbagai kasus gangguan mental (Hofmann et al.,

2012). Selain itu, World Health Organization juga menekankan pentingnya

intervensi psikologis dalam meningkatkan kesehatan mental individu, termasuk

pada kelompok rentan seperti WBP.

Namun demikian, pelaksanaan konseling CBT di lapas tidak terlepas dari

berbagai kendala, seperti keterbatasan tenaga profesional, waktu yang terbatas,

serta rendahnya motivasi sebagian WBP dalam mengikuti konseling. Oleh karena

itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak agar pelaksanaan program konseling

dapat berjalan secara optimal.

3.1 Implementasi CBT dalam Konseling Individu di Lapas

Penerapan Cognitive Behavioral Therapy dalam konseling individu di Lapas

Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung merupakan salah satu bentuk intervensi

psikologis yang strategis dalam mendukung pemulihan kesehatan mental Warga

Binaan Pemasyarakatan (WBP). Pendekatan ini dinilai relevan karena mampu

mengintegrasikan aspek kognitif dan perilaku yang menjadi akar dari berbagai

permasalahan psikologis. Dalam konteks pemasyarakatan, WBP tidak hanya

menghadapi konsekuensi hukum, tetapi juga tekanan psikologis yang kompleks
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seperti kecemasan, depresi, dan krisis identitas. Oleh karena itu, penggunaan CBT

tidak sekadar menjadi metode konseling, tetapi juga sebagai bagian dari proses

rehabilitasi mental yang komprehensif dan berorientasi pada perubahan jangka

panjang.

Tahap awal dalam penerapan CBT dimulai dengan asesmen komprehensif

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi psikologis WBP secara mendalam.

Asesmen ini mencakup eksplorasi terhadap pola pikir negatif, pengalaman

traumatis, serta perilaku maladaptif yang berkembang sebelum maupun selama

masa pidana. Dalam perspektif CBT, pemahaman terhadap distorsi kognitif

menjadi kunci utama dalam menentukan arah intervensi. Penelitian menunjukkan

bahwa individu dengan riwayat penyalahgunaan narkotika cenderung memiliki

pola pikir disfungsional seperti overgeneralization dan catastrophizing, yang

memperburuk kondisi emosional mereka (Hidayat et al., 2022). Dengan demikian,

asesmen yang mendalam tidak hanya berfungsi sebagai diagnosis, tetapi juga

sebagai dasar dalam merancang intervensi yang tepat sasaran.

Pada tahap awal penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam

konseling individu di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung, proses

difokuskan pada pembentukan hubungan terapeutik, asesmen awal, serta

identifikasi permasalahan yang dialami oleh Warga Binaan Pemasyarakatan

(WBP). Berdasarkan hasil wawancara WBP pada tahap ini mereka umumnya

berada dalam kondisi emosional yang belum stabil, seperti merasa cemas, tertekan,

gelisah, dan sulit beradaptasi dengan lingkungan lapas. Hal ini diungkapkan oleh

WBP yang menyatakan bahwa “di awal saya sering merasa cemas dan gelisah,

serta saya merasa tertekan dan sulit menyesuaikan diri dengan kondisi di sini.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa WBP masih mengalami tekanan psikologis

yang cukup kuat sehingga membutuhkan pendampingan secara intensif

(Wawancara WBP S, K, R, dan F, 2026).

Sementara itu, dari hasil wawancara konselor, diketahui bahwa pada tahap

awal konseling dilakukan melalui asesmen menyeluruh terhadap kondisi klien,
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meliputi latar belakang, kondisi emosional, serta kesiapan untuk berubah.

Konselor menyatakan bahwa ““konseling direncanakan melalui asesmen awal

dengan melihat kondisi emosional, latar belakang WBP, dan kesiapan berubah,

kemudian disusun secara bertahap sesuai kebutuhan klien.” Selain itu, konselor

juga menekankan pentingnya membangun hubungan yang hangat dan saling

percaya dengan menggunakan empati, penerimaan tanpa menghakimi, serta

komunikasi terbuka. Hal ini sejalan dengan pernyataan konselor bahwa“saya

menggunakan empati dan komunikasi terbuka agar klien merasa nyaman dan mau

terbuka” (Observasi konselor Muali, 2026)

Dalam proses ini, konselor menggali permasalahan utama yang dialami

WBP melalui pertanyaan terbuka dan refleksi perasaan. WBP pun mulai

menunjukkan keterbukaan dengan menceritakan pengalaman dan kesulitan yang

mereka hadapi. Salah satu WBP mengungkapkan bahwa “saya mulai bisa

menceritakan masalah yang saya rasakan setelah merasa lebih nyaman”, yang

menunjukkan adanya perkembangan dalam hubungan terapeutik. Selain itu, pada

tahap ini juga mulai dilakukan identifikasi awal terhadap pikiran otomatis negatif,

di mana WBP mulai menyadari bahwa pikiran negatif berpengaruh terhadap

perasaan dan perilaku mereka, meskipun pemahaman tersebut masih dalam tahap

dasar (Wawancara WBP S, K, R, dan F, 2026).

Lebih lanjut, konselor bersama WBP menyusun kesepakatan atau kontrak

konseling yang mencakup waktu, aturan, serta komitmen selama proses konseling

berlangsung. Konselor menyatakan bahwa “ kami menyepakati waktu, aturan, dan

komitmen bersama agar proses konseling berjalan terarah.” Hasil observasi juga

menunjukkan bahwa pada tahap awal WBP mulai terlihat lebih nyaman, terbuka,

dan menunjukkan respons positif terhadap kehadiran konselor. Dengan demikian,

tahap awal CBT tidak hanya berfungsi sebagai proses pengenalan masalah, tetapi

juga sebagai fondasi penting dalam membangun kepercayaan, kesiapan, serta arah

intervensi yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya dalam konseling individu

(Observasi konselor Muali, 2026).
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Selanjutnya, penetapan tujuan konseling dilakukan secara kolaboratif antara

konselor dan klien. Pendekatan kolaboratif ini menjadi salah satu keunggulan CBT

karena menempatkan klien sebagai subjek aktif dalam proses perubahan. Tujuan

yang dirumuskan tidak hanya berfokus pada pengurangan gejala psikologis, tetapi

juga pada perubahan pola pikir dan perilaku yang lebih adaptif. Hal ini sejalan

dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif klien dalam

penetapan tujuan terapi berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan intervensi

CBT (Sari & Nugroho, 2023). Dengan adanya tujuan yang jelas dan terukur,

proses konseling menjadi lebih terarah dan memiliki indikator keberhasilan yang

konkret.

Tahap psikoedukasi dalam CBT memiliki peran penting dalam

meningkatkan kesadaran klien terhadap hubungan antara pikiran, emosi, dan

perilaku. Dalam praktiknya, banyak WBP yang belum menyadari bahwa reaksi

emosional yang mereka alami dipengaruhi oleh cara berpikir yang tidak rasional.

Melalui psikoedukasi, klien diberikan pemahaman bahwa perubahan kognitif

merupakan langkah awal dalam mengubah kondisi psikologis secara keseluruhan.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa psikoedukasi dalam CBT dapat

meningkatkan insight dan motivasi klien untuk berubah, sehingga mempercepat

proses terapi (Prasetyo & Lestari, 2021).

Pada tahap psikoedukasi dalam penerapan Cognitive Behavioral Therapy

(CBT) di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung, proses difokuskan pada

pemberian pemahaman kepada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) mengenai

hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku. Berdasarkan hasil wawancara, WBP

mulai memahami bahwa pikiran negatif yang muncul dapat memengaruhi

perasaan dan tindakan mereka. Beberapa WBP mengungkapkan bahwa

sebelumnya mereka sering bereaksi secara emosional tanpa menyadari

penyebabnya, namun setelah mendapatkan penjelasan dari konselor, mereka mulai

menyadari bahwa “pikiran negatif membuat saya cemas dan mudah marah” serta

“saya mulai belajar berpikir sebelum bertindak.” Hal ini menunjukkan bahwa
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psikoedukasi berhasil membantu WBP mengenali pola pikir yang tidak adaptif.

(Wawancara WBP S, K, R, dan F, 2026).

Dari sisi konselor, dijelaskan bahwa dalam tahap ini klien diberikan

pemahaman mengenai konsep dasar CBT, termasuk bagaimana pikiran otomatis

negatif terbentuk dan bagaimana cara mengubahnya. Konselor menyampaikan

bahwa mereka “membantu klien memahami hubungan antara pikiran, emosi, dan

perilaku serta memotivasi mereka untuk melakukan perubahan.” Selain itu,

konselor juga menggunakan contoh konkret dari pengalaman sehari-hari WBP

agar lebih mudah dipahami, sehingga WBP mampu mengaitkan teori dengan

kondisi yang mereka alami di lapas (Wawancara WBP S, K, R, dan F, 2026).

Sebagai hasil dari tahap psikoedukasi ini, WBP mulai menunjukkan

peningkatan kesadaran diri (self-awareness), seperti kemampuan mengenali

perubahan emosi, memahami pemicu stres, serta mulai mengontrol respon

terhadap situasi yang tidak menyenangkan. Beberapa WBP menyatakan bahwa

mereka “lebih sadar ketika emosi muncul dan mencoba menenangkan diri terlebih

dahulu,” yang menunjukkan bahwa mereka tidak lagi bereaksi secara impulsif.

Dengan demikian, tahap psikoedukasi dalam CBT berperan penting sebagai

landasan awal dalam proses perubahan kognitif dan perilaku, serta mempersiapkan

WBP untuk memasuki tahap intervensi selanjutnya secara lebih efektif

(Wawancara WBP S, K, R, dan F, 2026).

Pada tahap intervensi, teknik restrukturisasi kognitif menjadi fokus utama

dalam mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh WBP. Teknik ini dilakukan

dengan cara mengidentifikasi pikiran negatif, mengevaluasi validitasnya, serta

menggantinya dengan pemikiran yang lebih rasional. Selain itu, intervensi perilaku

seperti latihan keterampilan sosial dan manajemen emosi turut diterapkan untuk

memperkuat perubahan yang terjadi. Pendekatan ini menunjukkan keunggulan

CBT dibandingkan pendekatan lain yang cenderung hanya berfokus pada aspek

emosional tanpa memberikan keterampilan praktis kepada klien. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kombinasi intervensi kognitif dan perilaku memberikan
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dampak yang lebih signifikan dalam mengurangi gejala depresi dan kecemasan

pada narapidana (Kurniawan, 2022).

Pada tahap intervensi dalam penerapan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

di Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung, proses konseling difokuskan pada

upaya perubahan pola pikir dan perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)

melalui teknik-teknik yang telah direncanakan berdasarkan hasil asesmen dan

psikoedukasi sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara WBP (S, K, R, dan F,

2026), pada tahap ini mereka mulai secara aktif menerapkan strategi yang

diberikan oleh konselor dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa WBP

mengungkapkan bahwa mereka “belajar menahan diri dan berpikir dulu sebelum

bertindak,” serta “menggunakan cara menarik napas dan menenangkan diri

ketika emosi muncul.” Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa mereka mulai

“mengalihkan pikiran negatif ke hal yang lebih positif” dan “mencoba melihat

masalah sebagai pelajaran,” yang menunjukkan adanya proses restrukturisasi

kognitif secara bertahap (Wawancara WBP S, K, R, dan F, 2026).

Dari hasil wawancara konselor (Muali, 2026), diketahui bahwa tahap

intervensi dilakukan dengan membantu klien mengidentifikasi pikiran otomatis

negatif, kemudian mengarahkan mereka untuk mengganti pola pikir tersebut

dengan cara yang lebih rasional dan adaptif. Konselor menyatakan bahwa “WBP

mulai mampu mengenali pikiran otomatis negatif dan mengontrol emosi dengan

teknik CBT seperti self-talk dan relaksasi.” Selain itu, konselor juga membantu

klien dalam menyusun rencana intervensi yang melibatkan konsekuensi positif dan

negatif dari setiap perilaku, sehingga klien dapat memahami dampak dari tindakan

yang dilakukan. Dalam proses ini, konselor tetap menjaga sikap empatik dan

suportif serta secara berkala meninjau perkembangan klien untuk memastikan

intervensi berjalan sesuai dengan tujuan.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pada tahap intervensi terjadi

perubahan perilaku yang cukup nyata pada WBP (Observasi Muali, 2026). Mereka

mulai terlibat dalam kegiatan yang lebih produktif, mengikuti aturan lapas, serta
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menunjukkan interaksi sosial yang lebih positif seperti bekerja sama dan

membantu sesama tanpa paksaan. Selain itu, WBP tampak lebih mampu

mengendalikan emosi, tidak mudah terpancing konflik, serta menunjukkan sikap

yang lebih sabar dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan indikator observasi yang

menunjukkan adanya kemampuan adaptasi yang lebih baik, peningkatan empati,

serta keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna.

Dengan demikian, tahap intervensi dalam CBT di lapas tidak hanya berfokus

pada perubahan kognitif, tetapi juga pada pembentukan perilaku adaptif melalui

praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari WBP. Proses ini dilakukan secara

berkelanjutan dengan dukungan konselor melalui evaluasi dan penguatan,

sehingga WBP mampu menginternalisasi keterampilan yang diperoleh dan

menggunakannya sebagai strategi dalam menghadapi berbagai situasi di dalam

maupun di luar lingkungan lapas.

Namun demikian, implementasi CBT di lingkungan Lapas tidak terlepas dari

berbagai tantangan. Keterbatasan waktu konseling, jumlah konselor yang terbatas,

serta kondisi lingkungan yang kurang kondusif dapat memengaruhi efektivitas

intervensi. Selain itu, tingkat motivasi dan kesiapan klien juga menjadi faktor

penting yang menentukan keberhasilan terapi. Beberapa penelitian menunjukkan

bahwa WBP dengan motivasi rendah cenderung kurang aktif dalam mengikuti

proses CBT, sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal (Fitriani, 2023). Oleh

karena itu, diperlukan strategi tambahan seperti pendekatan motivasional untuk

meningkatkan keterlibatan klien dalam proses konseling.

Meskipun terdapat berbagai tantangan, secara umum CBT terbukti efektif

dalam mendukung pemulihan kesehatan mental WBP. Pendekatan ini tidak hanya

mampu menurunkan tingkat kecemasan dan depresi, tetapi juga meningkatkan

kemampuan regulasi emosi, kontrol diri, serta pola pikir yang lebih positif. Selain

itu, CBT juga berkontribusi dalam menurunkan risiko residivisme dengan

membantu individu mengembangkan cara berpikir dan bertindak yang lebih

adaptif. Dengan demikian, penerapan CBT secara konsisten dan terprogram di
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Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung memiliki potensi besar dalam

mendukung proses rehabilitasi mental WBP serta mempersiapkan mereka untuk

kembali ke masyarakat sebagai individu yang lebih sehat secara psikologis dan

sosial.

3.2 Konsep Konseling Individu dalam Konteks WBP

Konseling merupakan layanan profesional yang diberikan oleh konselor

kepada individu dengan tujuan membantu mengatasi berbagai permasalahan

psikologis sekaligus mengembangkan potensi diri secara optimal. Dalam

perspektif psikologis modern, konseling tidak hanya berfungsi sebagai upaya

kuratif untuk mengatasi gangguan mental, tetapi juga sebagai sarana preventif dan

pengembangan diri yang berkelanjutan. Konseling membantu individu memahami

dirinya secara lebih mendalam, mengenali potensi yang dimiliki, serta

mengembangkan strategi yang adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan

kehidupan. Dengan demikian, konseling menjadi bagian penting dalam upaya

meningkatkan kualitas kehidupan individu secara menyeluruh.

Dalam konteks Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), konseling individu

memiliki peran yang sangat krusial karena kondisi kehidupan di dalam lembaga

pemasyarakatan seringkali memunculkan tekanan psikologis yang kompleks.

Lingkungan yang terbatas, aturan yang ketat, serta minimnya kebebasan dapat

memicu munculnya berbagai permasalahan mental seperti stres, kecemasan,

hingga depresi. Selain itu, WBP juga harus menghadapi tekanan sosial berupa

stigma negatif dari masyarakat, yang dapat memperburuk kondisi psikologis

mereka. Kondisi ini menjadikan WBP sebagai kelompok yang rentan terhadap

gangguan kesehatan mental sehingga membutuhkan penanganan yang serius dan

berkelanjutan (Putri, 2021).

WBP, khususnya yang terlibat dalam kasus narkotika, seringkali mengalami

beban mental yang lebih kompleks dibandingkan dengan narapidana pada

umumnya. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor ketergantungan, rasa bersalah

terhadap keluarga, serta penyesalan atas keputusan yang telah diambil. Selain itu,
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pengalaman masa lalu yang penuh tekanan serta kemungkinan adanya trauma juga

turut memengaruhi kondisi psikologis mereka. Beban mental tersebut dapat

berdampak pada rendahnya harga diri, hilangnya kepercayaan diri, serta

munculnya perasaan putus asa terhadap masa depan. Apabila kondisi ini tidak

ditangani secara tepat, maka akan menghambat proses pembinaan serta reintegrasi

sosial setelah masa pidana berakhir.

Konseling individu menjadi layanan inti dalam bimbingan dan konseling

karena dilaksanakan secara langsung melalui interaksi tatap muka antara konselor

dan klien. Interaksi ini memungkinkan terbentuknya hubungan terapeutik yang

kuat, yang menjadi dasar dalam keberhasilan proses konseling. Hubungan

terapeutik yang baik memberikan rasa aman dan nyaman bagi WBP untuk

mengungkapkan perasaan, pikiran, serta pengalaman hidup yang mungkin selama

ini terpendam. Melalui proses ini, konselor dapat memahami kondisi psikologis

klien secara lebih mendalam, termasuk latar belakang kehidupan, pola pikir, serta

dinamika emosional yang memengaruhi perilaku mereka.

Dalam lingkungan Lapas Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung, konseling

individu tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemecahan masalah, tetapi juga

sebagai media rehabilitasi psikologis yang berkelanjutan. Konseling membantu

WBP untuk memahami diri secara lebih komprehensif, menerima kondisi yang

sedang dijalani, serta mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dengan

lingkungan. Proses ini juga mendorong WBP untuk membangun kembali konsep

diri yang positif serta meningkatkan kesiapan mental untuk kembali ke masyarakat.

Dengan demikian, konseling individu menjadi bagian penting dalam proses

pembinaan yang tidak hanya berfokus pada aspek hukum, tetapi juga pada aspek

psikologis (Rahman, 2022).

Lebih jauh lagi, konseling individu berperan sebagai sarana untuk

membentuk perubahan perilaku dan pola pikir WBP secara mendasar. Dalam

proses konseling, individu didorong untuk melakukan refleksi diri terhadap

pengalaman hidup yang telah dilalui, sehingga dapat memahami faktor-faktor yang
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menyebabkan keterlibatan dalam perilaku menyimpang. Proses refleksi ini juga

membantu individu untuk membangun kesadaran diri serta mengembangkan

tanggung jawab terhadap tindakan yang telah dilakukan. Selain itu, konseling

memberikan ruang bagi WBP untuk membangun makna baru terhadap kehidupan

mereka, sehingga mampu melihat masa depan dengan perspektif yang lebih positif

dan penuh harapan.

Dengan demikian, konseling individu tidak hanya berorientasi pada

penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga sebagai upaya pembinaan mental

yang berkesinambungan. Konseling berkontribusi dalam membentuk individu

yang lebih mandiri, memiliki kontrol diri yang baik, serta mampu mengambil

keputusan secara rasional. Dalam jangka panjang, hal ini diharapkan dapat

membantu WBP untuk menjalani kehidupan yang lebih adaptif dan produktif

setelah bebas dari masa pidana. Oleh karena itu, keberadaan layanan konseling

individu di lembaga pemasyarakatan menjadi sangat penting sebagai bagian dari

upaya rehabilitasi yang holistik dan berorientasi pada perubahan perilaku yang

berkelanjutan.

3.2 Tujuan Konseling Individu dalam Pemulihan Kesehatan Mental WBP

Tujuan utama konseling individu adalah membantu klien dalam mengatasi

berbagai permasalahan psikologis yang dihadapi serta mencapai kondisi

kesejahteraan mental yang optimal. Dalam kerangka teoritis bimbingan dan

konseling, tujuan ini tidak hanya berfokus pada pengurangan gejala psikologis,

tetapi juga mencakup pengembangan kapasitas individu dalam memahami diri,

mengelola emosi, serta membangun pola pikir yang lebih adaptif. Konseling

individu dipandang sebagai proses yang bersifat holistik karena melibatkan aspek

kognitif, afektif, dan perilaku secara terpadu, sehingga mampu menghasilkan

perubahan yang lebih mendalam dan berkelanjutan pada diri individu.

Dalam konteks Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), tujuan konseling

individu menjadi lebih kompleks dan multidimensional. Hal ini disebabkan oleh
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adanya akumulasi tekanan psikologis yang berasal dari pengalaman sebelum

menjalani masa pidana, seperti konflik sosial, penyalahgunaan zat, maupun

lingkungan yang tidak kondusif, serta tekanan yang muncul selama berada di

dalam lembaga pemasyarakatan. Kondisi ini menempatkan WBP sebagai

kelompok yang rentan terhadap gangguan kesehatan mental, sehingga memerlukan

intervensi yang tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga rehabilitatif dan preventif

(Sari & Nugroho, 2023).

Konseling individu dalam konteks ini diarahkan untuk membantu WBP

dalam mengelola emosi negatif yang sering muncul, seperti kecemasan,

kemarahan, rasa bersalah, dan perasaan putus asa. Emosi-emosi tersebut, apabila

tidak dikelola secara tepat, dapat memperkuat pola pikir negatif serta memicu

perilaku maladaptif yang berpotensi menghambat proses pembinaan. Oleh karena

itu, konseling berperan penting dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi

WBP melalui proses identifikasi, pemahaman, serta pengelolaan emosi secara

konstruktif. Kemampuan ini menjadi fondasi utama dalam mendukung stabilitas

psikologis individu.

Selain berfokus pada aspek emosional, konseling individu juga bertujuan

untuk membantu WBP memahami akar permasalahan yang melatarbelakangi

keterlibatan mereka dalam perilaku menyimpang. Proses ini dilakukan melalui

refleksi diri yang mendalam dan terarah, sehingga individu mampu

mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal yang berkontribusi terhadap

perilaku tersebut. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik terhadap penyebab

masalah, WBP diharapkan dapat mengembangkan kesadaran diri yang lebih tinggi

serta membangun tanggung jawab pribadi terhadap perubahan yang harus

dilakukan di masa depan.

Selanjutnya, konseling individu berperan dalam mengembangkan

kemampuan coping WBP dalam menghadapi tekanan lingkungan lembaga

pemasyarakatan yang penuh keterbatasan. Lingkungan yang terstruktur dan minim

kebebasan seringkali menimbulkan stres psikologis yang tinggi, sehingga individu
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membutuhkan strategi adaptif untuk menghadapinya. Melalui konseling, WBP

dibimbing untuk mengembangkan keterampilan dalam mengelola stres,

menyelesaikan konflik, serta membangun interaksi sosial yang lebih sehat.

Pengembangan kemampuan coping ini menjadi salah satu indikator penting dalam

keberhasilan proses pembinaan.

Di samping itu, konseling individu juga memiliki tujuan strategis dalam

meningkatkan motivasi perubahan pada diri WBP. Motivasi merupakan faktor

kunci dalam menentukan keberhasilan proses rehabilitasi, karena tanpa adanya

dorongan internal, perubahan yang terjadi cenderung bersifat sementara.

Konseling membantu individu dalam membangun harapan, menetapkan tujuan

hidup yang realistis, serta menumbuhkan keyakinan bahwa perubahan ke arah

yang lebih baik adalah sesuatu yang mungkin dicapai. Dalam hal ini, konseling

juga berkontribusi dalam memulihkan rasa percaya diri yang seringkali menurun

akibat pengalaman kriminal dan stigma sosial.

Dengan demikian, konseling individu tidak hanya berfungsi sebagai sarana

pemecahan masalah jangka pendek, tetapi juga sebagai upaya pemulihan dan

pengembangan diri secara komprehensif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa

layanan konseling individu yang dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan

mampu memberikan dampak signifikan dalam menurunkan tingkat depresi dan

kecemasan, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis pada narapidana. Oleh

karena itu, konseling individu memiliki peran yang sangat penting dalam

mendukung proses rehabilitasi WBP, sekaligus mempersiapkan mereka untuk

kembali ke masyarakat dengan kondisi mental yang lebih sehat, stabil, dan adaptif

(Hidayat et al., 2022).

3.4 Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
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Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan salah satu pendekatan

psikoterapi yang berfokus pada keterkaitan antara pikiran, emosi, dan perilaku

dalam membentuk pengalaman psikologis individu. Pendekatan ini berkembang

dari paradigma kognitif yang menekankan bahwa respons emosional dan perilaku

seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh peristiwa yang dialami, melainkan

oleh bagaimana individu tersebut menafsirkan peristiwa tersebut. Dengan

demikian, CBT memandang bahwa perubahan pada aspek kognitif akan

berdampak langsung pada perubahan emosi dan perilaku, sehingga menjadi

landasan utama dalam intervensi psikologis modern (Beck, 2021).

Secara konseptual, CBT berasumsi bahwa gangguan psikologis seringkali

disebabkan oleh adanya distorsi kognitif atau pola pikir yang tidak rasional.

Distorsi ini dapat berupa generalisasi berlebihan, pemikiran hitam-putih, hingga

kecenderungan menyimpulkan secara negatif tanpa dasar yang kuat. Pola pikir

semacam ini berkontribusi terhadap munculnya emosi negatif seperti kecemasan,

depresi, dan perasaan tidak berdaya, yang pada akhirnya memengaruhi perilaku

individu secara maladaptif. Oleh karena itu, fokus utama CBT adalah

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merekonstruksi pola pikir tersebut agar

menjadi lebih realistis dan adaptif.

Dalam konteks Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), penggunaan CBT

menjadi sangat relevan mengingat kondisi psikologis mereka yang cenderung

dipenuhi oleh tekanan dan pengalaman negatif. Banyak WBP memiliki pola pikir

disfungsional yang berkembang akibat pengalaman hidup yang tidak kondusif,

seperti lingkungan sosial yang bermasalah, penyalahgunaan zat, serta pengalaman

kegagalan dalam kehidupan. Pikiran seperti merasa tidak berharga, kehilangan

harapan, serta kecenderungan menyalahkan diri sendiri menjadi bentuk distorsi

kognitif yang umum ditemukan pada populasi ini (Yuliana, 2020).

CBT membantu WBP untuk mengenali dan memahami pola pikir negatif

tersebut melalui proses yang sistematis dan terarah. Klien diajak untuk

mengidentifikasi pikiran otomatis yang muncul dalam situasi tertentu, kemudian
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mengevaluasi validitasnya dengan menggunakan bukti-bukti yang objektif. Proses

ini memungkinkan individu untuk menyadari bahwa tidak semua pikiran yang

muncul merupakan representasi dari kenyataan. Dengan demikian, WBP dapat

mengembangkan perspektif yang lebih seimbang dan rasional dalam memandang

diri sendiri maupun situasi yang dihadapi.

Selain berfokus pada aspek kognitif, CBT juga menekankan pentingnya

perubahan perilaku sebagai bagian integral dari proses terapi. Intervensi perilaku

dilakukan melalui berbagai teknik seperti eksperimen perilaku, latihan

keterampilan coping, serta self-monitoring yang bertujuan untuk membantu

individu membentuk kebiasaan baru yang lebih adaptif. Dalam konteks

pemasyarakatan, teknik-teknik ini sangat penting karena membantu WBP dalam

menghadapi tekanan lingkungan, mengelola konflik, serta membangun interaksi

sosial yang lebih sehat.

Keunggulan CBT dibandingkan pendekatan lain terletak pada sifatnya yang

terstruktur, berorientasi pada tujuan, serta berbasis pada bukti empiris. CBT

melibatkan partisipasi aktif klien dalam setiap tahap terapi, sehingga individu tidak

hanya menjadi penerima intervensi, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan

dalam dirinya sendiri. Hal ini menjadi penting dalam konteks WBP, karena

keberhasilan proses rehabilitasi sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan dan

motivasi individu dalam menjalani perubahan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa CBT memiliki efektivitas yang

tinggi dalam menangani berbagai gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan,

dan kecanduan. Pada populasi narapidana, CBT terbukti mampu menurunkan

tingkat stres dan meningkatkan kemampuan regulasi emosi serta kontrol diri.

Selain itu, CBT juga berkontribusi dalam mengurangi risiko residivisme dengan

membantu individu mengembangkan pola pikir dan perilaku yang lebih adaptif.

Oleh karena itu, CBT dapat dianggap sebagai pendekatan yang tidak hanya efektif

secara klinis, tetapi juga relevan dalam mendukung proses rehabilitasi dan

reintegrasi sosial WBP (Prasetyo & Lestari, 2021).
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat

disimpulkan bahwa penerapan konseling individu dengan pendekatan Cognitive

Behavioral Therapy (CBT) memiliki efektivitas yang signifikan dalam proses

pemulihan kesehatan mental Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lapas

Narkotika Kelas IIA Bandar Lampung. Temuan ini menggeneralisasi bahwa

gangguan mental yang dialami WBP—seperti depresi, trauma, agresi, hingga

gangguan kecemasan—berakar pada distorsi kognitif yang diperparah oleh tekanan

lingkungan isolasi di dalam lembaga pemasyarakatan. Intervensi CBT terbukti

mampu memutus rantai pikiran irasional tersebut melalui teknik restrukturisasi

kognitif, yang pada gilirannya mengubah respons emosional dan perilaku subjek

menjadi lebih adaptif dan stabil.

Secara lebih spesifik, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan

pemulihan sangat bergantung pada kemampuan WBP dalam mengenali pemicu

(trigger) internal dan eksternal mereka. Penurunan skor gejala psikologis pada subjek

AM, BY, dan AY membuktikan bahwa modifikasi pada fungsi kognitif secara

otomatis berkontribusi pada kesiapan mereka dalam mengikuti program pembinaan

lapas secara lebih kooperatif. Dengan demikian, kesehatan mental yang stabil

merupakan fondasi utama bagi keberhasilan rehabilitasi secara keseluruhan.

Sebagai langkah rekomendatif, penelitian ini menyarankan agar pihak Lembaga

Pemasyarakatan dapat mengintegrasikan layanan konseling berbasis CBT secara

sistematis dan berkelanjutan dalam kurikulum pembinaan narapidana. Diperlukan

penguatan kapasitas bagi konselor atau staf bimbingan kemasyarakatan dalam

menguasai teknik-teknik CBT yang spesifik untuk kasus penyalahgunaan narkotika

dan trauma. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas

jangkauan penelitian dengan melibatkan jumlah subjek yang lebih besar serta

memantau keberlanjutan dampak kognitif ini pasca-bebas (re-entry) guna

memastikan penurunan angka residivisme secara jangka panjang di masyarakat.
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